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ABSTRACT

It is necessary to pay attention to the health and nutrition of pregnant women so
that the fetus can develop optimally and be healthy. The most common anemia in
the world is anemia caused by iron deficiency. Iron is an important component in
the hemoglobin molecule. Iron deficiency occurs due to low consumption of foods
that contain high iron and high consumption of foods that can inhibit iron
absorption. One of the most effective ways to break the chain of iron deficiency
anemia problems is to increase nutrient intake. The purpose of this study was to
analyze the relationship between intake of iron and vitamin C on serum iron levels
in pregnant women in Pangkalpinang City. This study was an analytic
observational study with a cross-sectional design with a population of 121
pregnant women. The tools used in this study were questionnaires and Food
Recall 2 x 24 hours to assess intake of iron and vitamin C while serum Fe
measurements were carried out by blood spectrometry. With statistical analysis
chi square test and multivariate analysis using multiple logistic regression.

The study obtained from 121 respondents as much as 59.5% of respondents with
normal serum Fe levels, and 52.9% with sufficient iron intake and 81% with
insufficient vitamin C. There is a relationship between mother's education and
parity with serum fe level with p < 0.05. The results of multiple logistic regression
tests showed that iron intake was the dominant factor influencing serum iron
levels. With adequate iron intake, it can increase serum iron levels in pregnant
women.

Keywords : Serum Fe levels, pregnant women, iron intake, vitamin ¢
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ABSTRAK

Kesehatan dan gizi ibu hamil perlu diperhatikan agar janin tumbuh berkembang
secara optimal dan sehat. Anemia yang paling umum di dunia adalah anemia yang
disebabkan oleh defisiensi zat besi. Zat besi merupakan komponen penting dalam
molekul haemoglobin. Defisiensi zat besi terjadi karena rendahnya konsumsi
makanan yang mengandung tinggi zat besi dan tingginya konsumsi makanan yang
dapat menghambat absorpsi zat besi. Salah satu cara yang paling efektif untuk
memutus rantai permasalahan anemia defisiensi zat besi adalah dengan
meningkatkan asupan zat gizi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan
asupan zat besi dan vitamin C terhadap Kadar Fe Serum pada ibu hamil di Kota
Pangkalpinang. Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain
cross- sectional dengan populasi pada ibu hamil sebanyak 121 orang. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner,dan Food Recall 2 x 24 jam untuk
menilai asupan zat besi dan vitamin ¢ sedangkan pengukuran serum Fe dilakukan
dengan pemeriksaan spegtropometri darah. Dengan analisa statistik uji chi square
dan analis multivariat menggunakan uji regresi logistik berganda.

Penelitian diperoleh dari 121 responden sebanyak 59,5% responden dengan kadar

fe serum normal,dan 52,9% dengan asupan zat besi cukup dan 81% dengan
vitamin ¢ kurang. Ada hubungan antara pendidikan ibu dan paritas dengan kadar
fe serum dengan p < 0,05. Hasil uji regresi logistik berganda menunjukkan asupan
zat besi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi kadar fe serum. Dengan
adanya asupan zat besi yang terpenuhi dapat meningkatkan kadar fe serum pada
ibu hamil.

Kata Kunci  : Kadar Fe Serum,ibu hamil, asupan zat besi,vitamin ¢
Kepustakaan : 47 (2007 — 2022)
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BAB |
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1.1 Latar Belakang

Masa kehamilan adalah masa yang penting dalam pembentukan kualitas
anak di masa mendatang. Kesehatan dan gizi ibu hamil perlu diperhatikan agar
janin tumbuh berkembang secara optimal dan sehat. Selama kehamilan
kebutuhan zat gizi akan meningkat untuk pertumbuhan dan jika kebutuhan
gizi ibu hamil tidak terpenuhi, maka dapat menyebabkan masalah gizi pada
ibu hamil yang berdampak pada kesehatan janin dan ibu hamil seperti
Kekurangan Energi Kronik (KEK) dan Anemia (Lestari, 2020). Anemia
dikaitkan dengan perkembangan kognitif dan motorik yang buruk pada anak-
anak, dan Kkapasitas kerja pada orang dewasa, yang mempengaruhi
perkembangan ekonomi negara. Pada ibu hamil, anemia defisiensi besi juga
bisa menyebabkan kelahiran prematur, bayi berat lahir rendah, dan penurunan
simpanan zat besi untuk bayi, yang dapat menyebabkan gangguan
perkembangan. Kegagalan dalam mengurangi angka anemia dapat
mengakibatkan jutaan wanita mengalami gangguan kesehatan dan kualitas
hidup, dan dapat mengganggu perkembangan dan pembelajaran anak-anak.
Anemia merupakan indikator gizi buruk dan kesehatan yang buruk (World
Health Organization, 2021).

Menurut WHO pada tahun 2019, prevalensi ibu hamil yang mengalami
anemia defisiensi zat besi sebanyak 33-75% dan akan semakin meningkat 30-
40% seiring bertambahnya usia kehamilan (World Health Organization, 2021).
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, angka kejadian anemia pada
kehamilan secara keseluruhan sebesar 48,9%. Angka ini menunjukkan adanya
peningkatan dari tahun 2013 yaitu sebesar 37,1% (Riskesdas, 2018). Data
Dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung tahun 2021 sebanyak 7,89% ibu
hamil yang anemia dengan kabupaten/kota terbanyak yaitu 24,13% Kkota
Pangkalpinang dan 10,34% dari Belitung Timur. Prevalensi anemia pada ibu
hamil di Kota Pangkalpinang tahun 2021 sebesar 22,83%. Kasus anemia pada
ibu hamil paling tinggi di Puskesmas Air Itam 43,3%, Puskesmas Gerunggang



sebanyak 27,4%, dan Puskesmas Pasir Putih sebanyak 26,3%. Sedangkan
puskesmas yang kasus anemia pada ibu hamil paling rendah adalah Puskesmas
Taman Sari sebanyak 15 orang ibu hamil dengan presentasi 8,4 % dan
Puskesmas Kacang Pedang sebanyak 15 orang ibu hamil dengan presentasi 5,1
% (Dinkes Kota Pangkalpinang, 2021).

Anemia yang paling umum di dunia adalah anemia yang disebabkan oleh
defisiensi zat besi. Zat besi merupakan komponen penting dalam molekul
haemoglobin (Warner and Kamran, 2022). Defisiensi zat besi terjadi karena
rendahnya konsumsi makanan yang mengandung tinggi zat besi dan tingginya
konsumsi makanan yang dapat menghambat absorpsi zat besi. Salah satu cara
yang paling efektif untuk memutus rantai permasalahan anemia defisiensi zat
besi adalah dengan meningkatkan asupan zat gizi. (Atmaka, Ningsih and
Maghribi, 2020). Kurangnya ketersediaan zat besi, asam folat dan vitamin
B12 didalam tubuh ibu hamil menyebabkan terjadinya anemia defisiensi zat
besi, kelainan ini ditandai dengan Serum Iron (SI) menurun, Total Iron
Binding Capacity (TIBC) meningkat, saturasi transferrin menurun, ferritin
serum menurun, pengecatan besi sumsum tulang negative, dan adanya respon
terhadap pengobatan dengan preparat besi. (Sulaiman et al., 2022).

Zat besi perlu ditingkatkan selama kehamilan untuk memenuhi
kebutuhan fetoplasenta yang bertujuan untuk meningkatkan masa eritrosit
dalam darah ibu serta untuk mengkompensasi kehilangan zat besi pada saat
persalinan. Prevalensi anemia pada kehamilan diperkirakan melebihi 20%
pada hampir 80% negara-negara didunia. Artinya, anemia merupakan salah
satu masalah kesehatan yang paling umum di masyarakat. Prevalensi global
kejadian anemia pada kehamilan diperkirakan sebesar 41,8% (Garzon et al.,
2020).

Untuk mencegah anemia pada ibu hamil pemerintah di Indonesia
melakukan pemberian tablet tambah darah (TTD) minimal 90 tablet selama
kehamilan. Kepatuhan ibu hamil minum TTD merupakan faktor penting
untuk memastikan peningkatan konsentrasi hemoglobin ibu hamil. Untuk
meningkatkan penyerapan zat besi sebaiknya TTD dikonsumsi bersama

makanan atau minuman yang mengandung vitamin C seperti buah segar,
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sayuran, jus buah, agar penyerapan zat besi didalam tubuh lebih baik
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Anemia pada kehamilan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan Kemenkes RI (2014)
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi anemia pada kehamilan
antara lain faktor internal, faktor eksternal, faktor pelayanan kesehatan dan
faktor merokok dalam keluarga. Faktor internal antara lain status reproduksi
ibu (umur, usia kehamilan, gravida, paritas dan jarak kehamilan) dan status
kesehatan ibu (status gizi atau ukuran LILA). Faktor eksternal antara lain
pengetahuan, sosial budaya, pendapatan. Faktor pelayanan kesehatan antara
lain ANC, suplemen tablet Fe (Kemenkes RI, 2014). Faktor yang
mempengaruhi kadar hemoglobin pada ibu hamil adalah usia ibu hamil,
kekurangan energi kronik (KEK), adanya penyakit infeksius, jarak kehamilan
sekarang dengan kehamilan sebelumnya, dan pedidikan dan pengetahuan ibu
(Palupi, Siwi and Retnaningtyas, 2021).

Penelitian Zarianis tahun 2016 asupan zat besi sangat berperan dalam
pembentukan sel darah merah. Jika asupan zat besi tidak tercukupi maka akan
mengganggu pembentukan sel darah merah, pembentukan sel darah merah
akan terganggu jika makanan yang dikonsumsi kurang mengandung zat gizi
penting seperti zat besi, asam folat, protein, vitamin C dan zat gizi lainnya.
Konsumsi makanan yang beranekaragaman sangat berperan penting dalam
membantu meningkatkan penyerapan zat besi didalam tubuh. Absorbsi besi
yang efektif dan efisien memerlukan reduktor seperti vitamin C yang berperan
sebagai promotor untuk absorbsi zat besi (Saptyasih, Laksmi Widajanti and
S.A. Nugraheni, 2016).

Penelitian sebelumnya di wilayah kerja Puskesmas Mopuya
menunjukkan hasil bahwa kadar hemoglobin pada ibu hamil berhubungan
dengan usia ibu, usia kehamilan, paritas, jarak kehamilan, status pekerjaan,
pendidikan, pendapatan dan pola makan (Sanjaya, Mayulu and Kawengian,
2018). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil bahwa kejadian anemia
pada ibu hamil berhubungan dengan paritas, pekerjaan dan keteraturan minum
tablet Fe (Siregar and Niawati, 2019). Penelitian sebelumnya juga

memberikan hasil adanya peningkatan kadar hemoglobin yang signifikan pada
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1.2

1.3

kelompok yang diberikan zat besi bersamaan dengan vitamin C, sehingga
memiliki pengaruh antara konsumsi zat besi dengan vitamin C secara
bersamaan dan memberikan efektivitas dalam meningkatkan kadar Hb pada
ibu hamil (Rusmiati, 2019)

Dari hasil penelitian Florencia terhadap zat besi (Fe) menggunakan Sl
(Serum Iron) di wilayah Puskesmas Bahu Manado terhadap 13 orang ibu hamil
dengan anemia didapatkan jumlah terbanyak ibu hamil dengan anemia
memiliki kadar Fe Serum rendah sebanyak 61,5%, dan karakteristik ibu hamil
yang anemia dengan kadar Fe serum rendah (>50g/dL) menunjukkan mayoritas
usia 21-34 tahun, pada trimester ke Il, primigravida dan multigravida sama
banyak, pendidikan SMA dan ibu hamil bekerja (Paendong, Suparman and
Tendean, 2016). Terdapat pengaruh yang signifikan antara defisiensi zat besi
dan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Kabupaten
Kepahiang dan dua factor yang berpengaruh terhadap kejadian anemia adalah
kepatuhan konsumsiTTD denagn defisiensi zat besi (Sulaiman et al., 2022)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis
tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh Asupan Zat Besi Dan Vitamin
C Terhadap Kadar Fe Serum Pada Ibu Hamil Di Kota PangkalpinangTahun
20227

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu
apakah terdapat hubungan asupan zat besi dan vitamin C dengan kadar Fe

Serum ibu hamil di Kota Pangkalpinang?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis Hubungan asupan zat besi dan vitamin C dengan

kadar Fe Serum pada ibu hamil di Kota Pangkalpinang

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis karakteristik ibu hamil (usia kehamilan, usia ibu,
pendidikan, pendapatan keluarga, pekerjaan, paritas, jarak kehamilan) di

Kota Pangkalpinang.
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Menganalisis kadar fe serum pada ibu hamil di Kota Pangkalpinang
Menganalisis Asupan zat besi pada ibu hamil di Kota Pangkalpinang

Menganalisi Vitamin C pada ibu hamil di Kota Pangkalpinang.

o k~ w0 N

Menganalisis hubungan karakteristik ibu hamil (usia kehamilan, usia

ibu,pendidikan, pendapatan keluarga, pekerjaan, paritas, jarak

kehamilan) pada ibu hamil di Kota PangkalPinang

6. Menganalisis hubungan asupan zat besi dengan kadar Fe Serum pada
ibu hamil di Kota Pangkalpinang.

7. Menganalisis hubungan vitamin C dengan kadar fe serum ibu hamil di
Kota Pangkalpinang

8. Menganalisis faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan

kadar fe serum ibu hamil di Kota Pangkalpinang

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan teori sebagai kajian
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai sumber informasi yang

bermanfaat bagi tenaga kesehatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Dinas Kesehatan
Sebagai salah satu bahan acuan dalam menentukan kebijakan khususnya
dalam pencegahan defisiensi zat besi pada ibu hamil selain melalui
pemeriksaan Hb, bisa dengan menambahkan program pemeriksaan fe
serum bagi ibu hamil di trimester | dan I11.

2. Bagi Mahasiswa
Sebagai bahan pembelajaran bagi mahasiswa terkait fe serum dan asupan

zat besi dan vitamin C.
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3. Bagi Puskesmas
Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi tenaga kesehatan apabila
ada pengaruh asupan zat besi dan Vitamin C dengan Fe Serum pada ibu
hamil bisa dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan kebutuhan
asupan zat besi yang diperlukan ibu hamil sehingga tidak terjadi
komplikasi dan mencegah kematian Ibu dan bayi.

4. Bagi Masyarakat
Sebagai informasi bagi masyarakat untuk menambah pengetahuan dan

wawasan terkait kesehatan ibu hamil, terutama anemia defisiensi Fe.
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